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BAB I 

PENDAHULUAN 
 

A. Latar Belakang Masalah 

Dalami pendidikani dii sekolah,i pendidikani memegangi 

peranani pentingi dalami mempersiapkani sumberi dayai manusiai 

yangi berkualitas.i Olehi karenai itui belajari merupakani kegiatani 

yangi palingi dasar,i berhasili ataui tidaknyai pesertai didiki dalami 

mengikutii pembelajarani semuai tergantungi padai prosesi 

pembelajarannya.i  

Prosesi kegiatani belajari dani mengajari disuatui lembagai 

pendidikani adalahi merupakani realisasii darii perwujudani undang-

undangi pendidikani nasioal,i Dalami Peraturani Pemerintahi 

Republiki Indonesiai Nomori 19i Tahuni 2005i tentangi Standari 

Nasionali Pendidikani Pasali 26i Ayati 1i disebutkani pendidikani 

dasari bertujuani untuki meletakkani dasari Kecerdasan,i 

Pengetahuan,i Keperibadian,i Akhlaki mulia,i Keterampilani untuki 

hidupi mandiri,i Mengikutii pendidikani lebihi lanjut.
1
i Pendidikani 

diharapkani dapati mengembangkani kualitasi generasii mudai 

bangsai dalami berbagaii aspeki yangi dapati memperkecili dani 

mengurangii penyebabi berbagaii masalahi budayai dani karakteri 

bangsa. 

Pembelajarani dii Sekolahi Dasar,i adai 2i subyeki yaitui 

gurui dani siswa,i antarai gurui dani siswai harusi salingi bekerjai 

samai dalami pembelajaran.i Sedangkani pesertai didiki memilikii 

karakteristiki yangi berbedai dani tingkati pemahamani yangi 

berbedai juga,i makai gurui dalami melaksanakani pembelajarani 

jugai menyesuaikani dengani siswai yangi diajar.i Siswai lebihi 

sukai dengani hal-hali barui dani bersifati kontekstual,i sepertii hal-

hali yangi mudahi dijangkaui olehi pancai inderai dani dapati 

dijumpaii dii lingkungani sekitari dani kegiatani sehari-hari. 

 

Hasili belajari adalahi perubahan-perubahani yangi terjadii 

padai dirii pesertai didik,i baiki yangi menyangkuti aspeki kognitif,i 

afektif,i dani psikomotori sebagaii hasili darii kegiatani belajar.
2
i 

Darii pengertiani tersebuti dapati penulisi ambili kesimpulani bahwai 

                                                             
1i Madei Pidarta.i i Landasani Kependidikani Setimulusi ilmui Pendidikani 

Bercoraki Indonesia 

(Jakarta:i Prinekai Cipta,i 2013),i i h.i 12 
2i Ahmadi Susanto.i Teorii Belajari &i Pembelajarani dii Sekolahi Dasar.i 

(Jakarta:i Prenadamediai Group,i Cet.i 4,i 2016),i h.i 5. 
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hasili belajari adalahi kemampuani yangi diperolehi pesertai didiki 

setelahi iai menerimai perlakuani yangi diberikani olehi gurui 

sehinggai dapati mengkonstruksii pengetahuani itui dalami 

kehidupani sehari-hari. 

Kemandiriani belajari merupakani salahi satui faktori yangi 

dapati menentukani keberhasilani pesertai didiki dalami belajar,i 

supayai mencapaii keberhasilani yangi diinginkan.i Dalami 

membentuki kemandiriani pesertai didiki dengani modeli 

kontekstuali supayai pesertai didiki terlibati langsungi dalami prosesi 

pembelajaran.i Olehi karenai itui dalami pembelajarani inii pesertai 

didiki harusi aktifi dalami mengikutii pembelajaran.i i  

Adai beberapai modeli yangi dapati digunakani dalami 

pembelajarani salahi satunyai adalahi modeli pembelajarani 

contextuali teachingi andi lerning.i Modeli pembelajarani yangi 

menggunakani ctli akani menjadii sebuahi solusii jikai diterapkan,i 

diharapkani mampui memberikani solusii dani suasanai barui yangi 

menariki dalami prosesi pembelajarani sehinggai dapati 

mengoptimalkani kemampuani pesertai didiki agari hasili 

belajarnyai meningkat.Dengani diterapkannyai modeli pembelajarani 

kontekstuali untuki meningkatkatkani kemandiriani pesertai didik.i  

Modeli pembelajarani contextuali teachingi andi learningi i 

adalahi konsepi belajari yangi menekankani bahwai anaki akani 

belajari lebihi baiki apabilai lingkungani dibuati secarai alamiahi 

yangi artinyai belajari akani lebihi berkesani apabilai anaki 

“bekerja”i dani mengalami”i sendirii apai yangi dipelajarinya,i 

bukani hanyai “mengetahuinya”.
3
 

Hasili darii prai surveyi yangi dilakukani padai pesertai 

didiki kelasi Vi dii MI Tsamrotul Wathon Gebog Kudus tahuni 

ajarani 2021/2022i padai tanggali 20i Novemberi 2022i untuki matai 

pelajarani IPAi diketahuii setelahi dilakukani wawancarai yaitui 

antarai gurui dani pesertai didik.i Berdasarkani hasili wawancarai 

dengani gurui IPAi kelasi Vi MIi Tsamrotuli Wathoni Gebogi 

Kudusi diketahuii bahwai pelajarani IPAi lebihi banyaki 

disampaikani melaluii metodei ceramah,i penugasani dani tanyai 

jawabi sebagaii upayai untuki meningkatkani hasili belajari pesertai 

didik.
4
i Hali inii diperkuati dengani hasili wawancarai padai 

                                                             
3i Umii Rohmawati,i “Penerapani Modeli Pembelajarani Kontekstuali untuki 

Meningkatkani Prestasii Belajari ipai Pesertai Didiki Kelasi IVi MINi Pucungi Ngantrui 

Tulungagung”,i (Skripsii Fakultasi Tarbiyahi dani Ilmui Keguruani Intituti Agamai Islami 

Negerii Tulungagung). 
4i Observasii dani Wawancarai Gurui dani Muridi Matai Pelajarani IPAi MIi 

NUi Bahruli Ulumi Jatii Kudus.i padai tahuni ajarani 2021/2022 
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beberapai pesertai didiki kelasi Vi yangi beranggapani bahwai IPAi 

merupakani matai pelajarani yangi suliti dipahamii karenai 

penyampaiannyai tidaki melibatkani interaksii pesertai didiki secarai 

kontekstual.i Materii pembelajarani hanyai dikembangkani atasi 

acuani yangi terdapati dalami bukui teksi sertai pemanfaatani mediai 

ataui lingkungani sekitari kurangi optimali dani pengalamani dalami 

kesehariani pesertai didiki dalami prosesi pembelajarani IPAi 

kurangi dii eksplorasikan,i sehinggai pembelajarani IPAi terkesani 

membosankani bagii pesertai didik.i Materii yangi disampaikani 

gurui cenderungi membuati bosan,i jenuhi dani malasi untuki 

memahamii materii pelajarani itui sendiri,i pesertai didiki kurangi 

aktifi karenai pelajarani yangi disampaikani dianggapi tidaki 

menariki karenai prosesi belajari mengajari hanyai mencatati dani 

medengarkani saja.i Hali inii disebabkani kurangi bervariasinyai 

modeli pembelajarani yangi digunakani gurui dalami 

menyampaikani materii pelajarani sehinggai keaktifani pesertai 

didiki dalami berinteraksii dengai gurui ataui dengani pesertai didiki 

yangi lainnyai rendah,i dani inii dapati mempengaruhii rendahnyai 

hasili belajari pesertai didiki terhadapi setiapi materii pelajaran. 

Upayai mewujudkani prosesi pembelajarani yangi efektifi 

dani efisieni makai gurui hendaknyai mampui mewujudkani prosesi 

pembelajarani secarai tepati berdasarkani kemampuani belajari darii 

masing-masingi pesertai didiki agari mampui mewujudkani prilakui 

belajari pesertai didiki melaluii interaksii pembelajarani yangi 

kondusif.i Olehi karenai itu,i salahi satui usahai yangi dapati 

dilakukani gurui dalami upayai meningkatkani hasili belajari pesertai 

didiki adalahi dengani menggunakani metodei pembelajarani yangi 

dapati membuati pesertai didiki menjadii aktifi dalami prosesi 

belajari mengajar.i  

Berdasarkani hasili wawancarai yangi dilakukani dengani 

salahi satui gurui yangi mengampui matai pelajarani IPAi kelasi Vi 

dii MIi Tsamrotuli Wathoni Gebogi Kudus,i bahwai prosesi 

pembelajarani yangi diberikani selamai inii kurangi 

memaksimalkani apersepsii sertai hanyai penghafalani materii 

bukani berdasarkani pengalamani sehari-harii sepertii yangi 

diterapkani padai pendekatani kontekstual.i Dalami prosesi 

pembelajarani gurui lebihi seringi melakukani ceramahi dani 

menyajikani materi,i gurui enggani untuki menunjukani benda-

bendai dalami bentuki aslii ataui nyata,i gurui lebihi seringi 

menampilkani benda-bendai yangi berhubungani dengani materii 
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hanyai melaluii gambari yangi sudahi adai padai bukui paketi sajai 

tanpai kretifitasi yangi dii ciptakani olehi guru.
5
 

Berdasarkani penjelasani dii atas,i Dalami rangkai upayai 

meningkatkani hasili belajari ilmui pengetahuani alami (IPA)i dani 

tercapainyai tujuani pembelajaran,i makai salahi satui gurui 

mencobai menggunakani pendekatani dani metodei yangi tepat,i 

salahi satui upayai pendekatani untuki menyiapkani kondisii 

pembelajarani yangi dapati digunakani untuki membantui pesertai 

didiki memahamii konsep-konsepi IPAi yaitui melaluii pendekatani 

CTL,i diharapkani siswai dapati lebihi mudahi memahamii materii 

karenai tertariki dengani carai penyampaiani bahani ajarnya,i 

sehinggai motivasii belajari siswai lebihi optimal.i Kelebihani 

pendekatani kontekstuali salahi satunyai adalahi pesertai didiki akani 

belajari dengani carai bekerjai samai dani memberii kesempatani 

kepadai pesertai didiki untuki menemukani dani menerapkani 

idenyai sendiri.i Hali inii sesuaii dengani penelitiani yangi 

dilakukani olehi Ismiatuli Jannahi menyatakani adanyai pengaruhi 

hasili belajari IPAi pesertai didiki kelasi IVi semesteri IIi MINi 

Singarajai karenai penggunaani pendekatani Contextuali Teachingi 

Andi Learningi pesertai didiki dapati bekerjai samai untuki 

memecahi kemasalahani yangi dihadapi.
6
i Berdasarkani penelitiani 

tersebut,i dapati diambili kesimpulani bahwai adanyai pengaruhi 

hasili belajari IPAi setelahi menggunakani pendekatani CTL. 

CTLi merupakani konsepi belajari yangi membantui gurui 

mengaitkani antarai materii yangi diajarkani dengani situasii duniai 

nyatai pesertai didiki dani mendorongi pesertai didiki membuati 

hubungani antarai pengetahuani yangi dimilikii dengani 

penerapannyai dalami kehidupani merekai sehari-hari.i Melaluii 

landasani filosofisi konstruktivismei CTLi dipromosikani menjadii 

alternatifi strategii belajari yangi baru.i Melaluii pesertai didiki 

diharapkani belajari melaluii mengalamii suatui hali bukani 

menghafal.i Berdasarkani pengertiani tersebuti dapati diambili 

kesimpulani bahwai CTLi adalahi strategii yangi melibatkani 

pesertai didiki secarai penuhi dalami prosesi pembelajaran,i bukani 

hanyai sekedari mendengarkani dani mencatat. 

                                                             
5i Observasii dani Wawancarai Gurui dani Muridi Matai Pelajarani IPAi MIi 

NUi Bahruli Ulumi Jatii Kudus.i padai tahuni ajarani 2021/2022 
6i Ismiatuli Jannah,i et.i al.i Pengaruhi dkk,i Pengaruhi Pendekatani Contextuali 

Teachingi Andi Learningi Terhadapi Hasili Belajari IPAi Siswai Kelasi IVi Semesteri IIi 
Madrasahi Ibtidaiyahi Negerii Singaraja,i e-Jurnali Mimbari PGSDi Universitasi 

Pendidikani Ganesha,i Voli 2,i Noi 1i (2014). 
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Dengani begitui gurui harusi mampui mengaitkani ataui 

menghubungkani materii yangi diajarkani dengani apai yangi sudahi 

dimilikii pesertai didiki sebelumnya,i disinilahi pentingnyai gurui 

melakukani apersepsi.i Sebabi itu,i pesertai didiki dituntuti untuki 

mampui menerapkani pengetahuannyai dalami kehidupani sehari-

hari.i Pendekatani ataui metodei pembelajarani CTLi merupakani 

pembelajarani yangi mengarahkani pesertai didiki mengkonstruksii 

pengetahuani sesuaii dengani pengalamannyai yangi merekai miliki.i 

CTLi jugai mengorganisiri pengetahuani yangi dimilikii pesertai 

didik,i sehinggai pesertai didiki dapati berfikiri secarai afektifi 

untuki memadukani pengetahuani yangi dimilikii dengani 

pengetahuani yangi baru.i Selaini itui pembelajarani menggunakani 

prosesi pemecahani masalahi yangi merupakani salahi satui upayai 

CTLi untuki melatihi emosii pesertai didiki dalami menghadapii 

kehidupani nyata.i Belajari dengani pengalamani sendirii 

merupakani prosesi pembelajarani yangi utama,i dengani 

pengalamani sendirii pesertai didiki dapati menangkapi konsepi 

pembelajarani sesuaii dengani polai berpikiri masing-masingi 

pesertai didiki sesuaii dengani tahapani perkembangannya.i 

Pembelajarani dengani memberikani pengalamani kepadai pesertai 

didiki jugai dapati memberikani pengetahuani yangi bermaknai bagii 

pesertai didik. 

Dengani demikian,i intii darii pendekatani CTLi adalahi 

keterkaitani setiapi materii ataui topiki pembelajarani dengani 

kehidupani nyata.i Untuki mengkaitkannyai bisai dilakukani dengani 

berbagaii cara,i selaini karenai memangi materii yangi dipelajarii 

secarai langsungi terkaiti dengani kondisii faktual,i jugai bisai 

disiasatii dengani pemberiani ilustrasii ataui contoh,i sumberi 

belajar,i mediai dani laini sebagainya,i yangi memangi baiki secarai 

langsungi maupuni tidaki diupayakani terkaiti ataui adai hubungani 

dengani pengalamani hidupi nyata.i Makai darii itu,i pembelajarani 

selaini lebihi menariki jugai akani dirasakani sangati dii butuhkani 

olehi setiapi pesertai didiki karenai apai yangi dipelajarii dirasakani 

langsungi manfaatnya. Olehi karenai itu,i penelitii terdorongi untuki 

mendalamii dani menelitii secarai komperehensifi tentangi 

“Penerapani Modeli Contextuali Teachingi Andi Learningi 

(CTL)i Upayai Dalami Meningkatkani Hasili Belajari IPAi 

Kelasi Vi MIi Tsamrotuli Wathoni Gebogi Kudus” 

 

 

 

 



6 
 

B. Fokus Penelitian 

Penelitian ini berfokus pada penerapan model Contextual 

Teaching And Learning sebagai upaya meningkatan hasil belajar ipa 

siswa kelas V di  MI Tsamrotul Wathon Gebog Kudus. 

 

C. Rumusan Masalah 
Berdasarkan uraian latar belakang masalah di atas, maka 

rumusan masalah pada penelitian ini adalah: 

1. Bagaimana strategi guru dalam menerapkan model Contextual 

Teaching And Learning pada mata pelajaran IPA kelas V di MI 

Tsamrotul Wathon Gebog Kudus? 

2. Bagaimana peningkatan hasil belajar siswa melalui model 

pembelajaran Contextual Teaching And Learning pada mata 

pelajaran IPA kelas V MI Tsamrotul Wathon Gebog Kudus? 

3. Bagaimana faktor pendukung dan faktor penghambat dalam 

menerapkan model Contextual Teaching And Learning pada 

mata pelajaran IPA kelas V di MI Tsamrotul Wathon Gebog 

Kudus ? 

 

D. Tujuan Penelitian 

Sesuai dengan rumusan masalah diatas, tujuan dari penelitian 

ini yaitu: 

1. Untuk mengetahui strategi guru dalam menerapkan model 

Contextual Teaching And Learning pada mata pelajaran IPA 

kelas V di MI Tsamrotul Wathon Gebog Kudus 

2. Untuk mengetahui peningkatan hasil belajar siswa kelas V di 

MI Tsamrotul Wathon Gebog Kudus 

3. Untuk mengetahui faktor pendukung dan faktor penghambat 

dalam menerapakan model Contextual Teaching And Learning 

pada mata pelajaran IPA kelas V di MI Tsamrotul Wathon 

Gebog Kudus 

 

E. Manfaat Penelitian 

Penelitian ini diharapkan dapat memberikan manfaat baik 

secara teoritis maupun praktik yakni sebagai berikut : 

1. Manfaat teoritis 

Penelitian ini dapat memberikan kontribusi di dalam 

pengembangan pengetahuan, bahan ajar sehingga nanti bisa 

menjadi rujukan atau referensi bagi peneliti-peneliti setelahnya. 
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2. Secara Praktis 

a. Bagi Siswa 

Dapat dijadikan sebagai pelajaran dan sumber literasi 

pelaksanaan pembelajaran bagi siswa. 

b. Bagi Guru 

Dapat digunakan sebagai pembelajaran agar dapat 

menggunakan model pembelajaran yang sesuai pada mata 

pelajaran IPA. 

c. Bagi Sekolah 

Dapat meningkatkan kualitas tenaga pendidik di sekolah 

sehingga meningkatkan kualitas pembelajaran 

 

F. Sistematika Penulisan 

Sistematika pembahasan disusun untuk memberikan arah 

dan obyek penelitian yang tepat dan tidak melebar maka disusun 

sistematika pembahasan berurutan sebagai berikut : 

1. Bagian Awal 

Pada bagian ini terdiri dari halaman judul, halaman nota 

persetujuan, halaman motto, halaman persembahan, halaman 

kata pengantar, halaman daftar isi dan halaman abstrak. 

2. Bagian Isi 

Bagian ini merupakan bagian inti dari proposal skripsi 

IPA yang terdiri atas tiga bab. 

BAB I :   PENDAHULUAN 

Bab ini berisi pemaparan permasalahan yang 

menjadi pedahuluan dari pembahasan 

proposal skripsi ini dan menggambarkan isi 

keseluruhan dari semua bab yang akan 

peneliti teliti, yang diawali dengan latar 

belakang masalah, fokus penelitian, rumusan 

masalah, tujuan penelitian, manfaat penelitian 

dan sistematika penulisan. 

BAB II :   KAJIAN PUSTAKA 

Bab ini menguraikan tentang kajian teori yang 

berkaitan dengan judul, penelitian terdahulu, 

kerangka berpikir dan pertanyaan penelitian. 

BAB III :   METODE PENELITIAN 

Bab ini berisi pemaparan tentang jenis dan 

pendekatan, setting penelitian, subyek 

penelitian, sumber data, teknik pengumpulan 

data, pengujian keabsahan data dan teknik 

analisis data. 
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BAB IV :   HASIL PENELITIAN 

Bab ini berisi tentang pemaparan data dan 

hasil penelitian yang mencakup penerapan 

model Contextual Teaching And Learning 

IPA kelas V di MI Tsamrotul Wathon Gebog 

Kudus. 

BAB IV :   PEMBAHASAN 

Bab ini berisi tentang pembahasan, yaitu 

menjawab masalah penelitian dan 

menafsirkan hasil temuan. 

BAB V :   PENUTUP 

Mengemukakan kesimpulan dan saran dari 

penelitian ini 

3. Bagian Akhir 

Bagian akhir berisikan daftar pustaka yang memuat beberapa 

buku jurnal yang penulis jadikan bahan referensi. 

 


